BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan Dan Saran
5.1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menemukan bahwa, pembelajaran
Mencipta Gerak melalui penerapan metode Group Investigasi di kelas VIIIb SMP
Negeri 1 Boliyohuto, dapat dikatakan telah berhasil karena, dilihat dari hasil
pembelajaran yang telah dicapai oleh peserta didik dari awal pemberian materi tari
Nusantara hingga materi praktek Mencipta Tari yang dilaksanakan selama 8 kali
pertemuan mencapai hasil yang diinginkan.

Melalui ujian praktek tari Mencipta Gerak secara individu hasil presentase
siswa baru mencapai nilai rata-rata 77 dengan kualifikasi nilai cukup, dan ketika
siswa mengikuti ujian praktek Mencipta Tari secara berkelompok hasil presentase
siswa lebih meningkat, yaitu telah mencapai nilai 85 dengan kualifikasi nilai baik.

Hal ini telah membuktikan bahwa keinginan dan motivasi belajar siswa
terhadap pembelajaran Mencipta Gerak melalui metode Group Investigasi ini telah
meningkat, karena proses pembelajaran yang dilaksanakan secara individu dan
kelompok mampu membangun daya ingat siswa lebih lama, dan dengan
berkelompok, siswa tidak akan merasa takut, ataupun deg-degan pada saat menari di

depan kelas.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan dengan menggunakan metode cooperative learning tipe group
investigasi dapat membantu pengetahuan siswa dalam bidang seni tari.

5.1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut :

a. Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya dapat memilih dan
menganalisis model/metode yang tepat, baik dan sesuai, tidak hanya mengacu
pada satu model saja.

b. Guru harus membiasakan siswa terlibat dalam proses pembelajaran

c. Hendaknya siswa dalam setiap materi pelajaran harus dengan sungguh-
sungguh dan menghayati apa yang diberikan oleh guru sehingga prestasi

belajar dapat
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